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ABSTRAK

LAILA ZAKIYAH AULIA, NIM: 2008201132. “PENETAPAN WALI NIKAH
BAGI ANAK DI LUAR NIKAH PASCA PUTUSAN MAHKAMAH
KONSTITUSI NO. 46/PUU-VIII/2010 (STUDI ATAS PENETAPAN WALI
NIKAH BAGI ANAK DI LUAR NIKAH DI KUA LEUWIMUNDING)”. 2024.

Anak di luar nikah hanya mempunyai nasab dengan ibunya dan keluarga
ibunya, namun dalam Putusan MK No.46/PUU-VIII/2010 menetapkan bahwa
anak luar nikah dapat hak keperdataan dari ayahnya. Dalam perbedaan status anak
sah menurut Figih dan Undang-Undang ini, maka kebijakan KUA penting dalam
hal menentukan status anak perempuan yang hendak melaksanakan pernikahan,
karena KUA sebagai pejabat negara di Institusi Pencatatan Perkawinan yang sah
secara agama maupun negara.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang
menjadi rumusan masalah: “1) Bagaimana Putusan MK No. 46/PUU-VIII/2010
tentang status anak di luar nikah dan bagaimana konsekuensi dari Putusan MK
No. 46/PUU-VIII/2010 terhadap anak di luar nikah?. 2) Bagaimana penentuan
wali nikah dalam perspektif Putusan MK No. 46/PUU-VIII/2010?. 3) Bagaimana
penentuan wali nikah bagi anak di loar nikah di-KUA Leuwimunding dalam
perspektif Putusan MK-No. 46/PUU-V111/2010?.”

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif yang bersifat studi kasus, yaitu penelitian yang bersifat
pengembangan teori dengan disertai pengumpulan data-data, seperti dokumen,
arsip, dan informasi teraktual lainnya mengenai objck yang diteliti di lapangan.

Adapun hasil dari penelitian ini/yaitu:-1) Putusan MK No. 46/PUU-
VI11/2010 ditujukan untuk anak yang lahir di luar perkawinan akibat nikah siri.
Perubahan MK hanya berupaya untuk menuangkan hasil ijihadnya agar anak-anak
yang lahir di luar nikah tetap memiliki hak dan kedudukan yang sama dengan
anak-anak lain. Konsekuensi dari adanya Putusan MK No. 46/PUU-VI11/2010
tehadap anak di luar nikah dengan ayahnya ialah: berhak mendapatkan nafkah dari
ayahnya, berhak mendapatkan Pendidikan dan pemeliharaan, ayah berhak menjadi
wali dari pernikahan anak perempuannya dan berhak mendapatkan warisan dari
ayahnya. 2) Dalam Putusan MK No. 46/PUU-VI111/2010 Dalam Putusan MK No.
46/PUU-VI111/2010 penetapan wali nikah bagi anak diluar nikah yaitu, terhadap
anak yang lahir dari pernikahan yang sah menurut agama berhak mendapat hak
perwalian nikah dari ayahnya jika anak tersebut seorang perempuan, sedangkan
pada anak yang lahir di luar perkawinan yang sah sang ayah tidak boleh menjadi
wali nikah bagi anak perempuannya. 3) KUA Leuwimunding menetapkan
perwalian nikah untuk anak di luar nikah mutlak oleh wali hakim.

Kata Kunci: Mahkamah Konstitusi, Wali Nikah, Anak di Luar Nikah.



ABSTRACT

Laila Zakiyah Aulia, NIM: 2008201132. “DESIGNATION OF MARRIAGE
GUARDIANS FOR OUT OF MARRIAGE CHILDREN POST
CONSTITUTIONAL COURT RULING NO. 46/PUU-VII1/2010 (STUDY ON
DETERMINATION OF MARRIAGE GUARDIANS FOR OUT OF
WEDDING CHILDREN IN KUA LEUWIMUNDING)”. 2024.

An illegitimate child only has a lineage with his mother and his mother's
family, however, the Constitutional Court Decision No0.46/PUU-VIII/2010
stipulates that an illegitimate child has civil rights from his father. Due to the
differences in the status of legitimate children according to Figh and this Law, the
KUA's policy is important in determining the status of girls who want to get
married, because the KUA is a state official at the Marriage Registration
Institution which is legal both religiously and stately.

This research aims to answer the questions that form the problem
formulation: "1) How is the Constitutional Court Decision No. 46/PUU-VI111/2010
concerning the status ; of illegitimate ' children - and the consequences of
Constitutional Court ; Decision No. 46/PUU-VilI/2010 towards illegitimate
children? 2) How is the marriage guardian determined in the perspective of
Constitutional Court.Decision No. 46/PUU-VI11/2010-?. 3) How is the marriage
guardian determined for illegitimate children at KUA Leuwimunding in the
perspective of Constitutional Court Decision No. 46/PUU-VIII/2010—?.”

The type of research used in this research is descriptive qualitative
research in the nature of a case study, namely research that is theory development
accompanied by the collection of data, such as documents, archives and other up-
to-date information regarding the objects studied in the field.

The results of this research are:+1) Constitutional Court Decision No.
46/PUU-VI11/2010 is intended- for ‘children born out of wedlock as a result of
unregistered marriages. The Constitutional Court's changes only seek to convey
the results of its jihad so that children born out of wedlock still have the same
rights and position as other children. The consequences of Constitutional Court
Decision No. 46/PUU-VI11/2010 regarding illegitimate children with their fathers,
namely: the right to receive support from their father, the right to education and
maintenance, the father has the right to be the guardian of his daughter's
marriage and the right to inherit from his father. 2) In Constitutional Court
Decision No. 46/PUU-VII1/2010 In Constitutional Court Decision no. 46/PUU-
VI11/2010 determines the guardianship of marriage for illegitimate children, that
is, children born from a valid marriage according to religion are entitled to
marital guardianship rights from their father if the child is a girl, whereas
children born outside a valid marriage are The father may not be the guardian of
his daughter's marriage. 3) KUA Leuwimunding determines that marital
guardianship for illegitimate children is absolute by the guardian judge.

Keywords: Constitutional Court, Marriage Guardian, Children Out of Wedloc.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri
Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158
Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi. Di bawah ini

adalah daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

A. Konsonan

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut :

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama Simbol Nama (Bunyi)
(Bunyi)

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta ik Te

& Sa S Es dengan titik di atas
d Ja J Je

C Ha H Ha dengan titik di bawah
d Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal 7 Zet dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin 5 Es

o Syin Sy Es dan Ye
ol Sad S Es dengan titik di bawah
ol Dad d De dengan titik di bawah
] Ta T Te dengan titik di bawah
] Za z Zet dengan titik di bawah
g ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

& Ga G Ge

] Fa F Ef

] Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We

® Ham H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

] Ya Y Ye
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Hamzah (8) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka

transliterasinya adalah sebagai berikut :

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
| fathah A a
) kasrah | i
| dhammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi :

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyt) Simbol Nama (Bunyi)
& fathah dan ya ai adani
3 kasrah dan waw au adanu
Contoh :
G : kaifa bukan kayfa
J5a : haula bukan hawla

C. Penulisan Alif Lam
Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf J' (alif lam
ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :

uM‘ s al-syamsu  (bukan asy-syamsu)
G350 alzalzalah  (bukan az-zalzalah)
AL : al-falsalah

S al-biladu

D. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
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Aksara Arab Aksara Latin
Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
PR fathah dan alif, { a dan garis di atas
fathah dan waw
kasrah dan ya
dhammah dan ya

N

~i

i dan garis di atas
u dan garis di atas

N

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung
seperti huruf v yang terbalik, sehingga menjadi 4, 7, #. Model ini sudah

dibakukan dalam font semua sistem operasi.

Contoh :
Cila . mdta
> T ramd
Csa : yamiitu

E. Ta Marbdtah
Transliterasi untuk fa marbiitah ada dua, yaitu ta marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah
(t). Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata

itu terpisah, maka fa marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
BBAY] m)) : raudah al-atfal
me a3l . al-madanah.al-fadilah
&l . al-hikmah

F. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), maka dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :

) : rabbanad
s : najjadand
Gali s al-haqq
e al-hajj

(w :nu’ima
e : ‘aduwwun
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Jika huruf & bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (3).

Contoh :

e : ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

)¢ : ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf

hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan

Arab ia berupa alif.
Contoh :
0548 ta muriina
¢ Al s al-nau’
8t s syai'un
<yl S umirtu

H. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas, misalnya kata
hadis, sunnah, khusus dan umum! Namun bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI digunakan kata Alquran, namun
dalam penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu
al-Qur’an, dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali jika
merupakan bagian dari teks Arab.
Contoh :
Fi al-Qur’an al-Karim

Al-Sunnah gabl al-tadwin
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Lafz Aljalalah (a)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal) ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.
Contoh :
& G dinullah
Al billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /lafz al-jaldlah
ditransliterasi dengan huruf (t).
Contoh :

PR TERR P hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut-diberlakukan ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan. Huruf kapital antara lain digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan hurut pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (4/-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan.
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan imu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid. Untuk maksud ini pada Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an tahun
1988/1989 telah dirumuskan konsep. Pedoman praktis tajwid Al-Qur©an ini
sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin.
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